




1.1 Latar Belakang 
Transportasi menjadi suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan masyarakat untuk melakukan aktivitasnya sehari-hari. Aktivitas-
aktivitas di pusat keramaian kota yang tinggi akan berpengaruh terhadap 
tarikan dan pergerakan yang besar pada jaringan jalan di sekitarnya. Kondisi 
ini terutama tergantung pada sistem transportasi yang ada, dan parkir 
merupakan kompoen utama dari system transportasi ( Obot et.al.,2009). 
Agar sistem transportasi kendaraan menjadi lebih efisien maka pada tempat-
tempat yang dianggap dapat membangkitkan pergerakan perjalanan harus 
menyediakan fasilitas pelayanan yang memadai. Parkir ialah menghentikan 
atau menaruh (kendaraan bermotor) untuk beberapa saat ditempat yang 
sudah disediakan. Pengertian diatas memiliki definisi dari penyedia jasa 
layanan parkir yaitu penyedia tempat untuk menerima penghentian atau 
penaruhan (kendaraan bermotor) untuk beberapa saat. Jika melihat fungsi 
dari perparkiran terdapat juga asumsi parkir digunakan sebagai tempat 
penitipan barang yang memiliki arti apabila seseorang menerima sesuatu 
barang dari orang lain, dengan syarat bahwa ia akan menyimpannnya dan 
mengembalikannya dalam wujud asalnya menurut Pasal 1694 KUH Perdata. 
Termasuk dalam pengertian parkir adalah setiap kendaraan yang berhenti 
pada tempat-tempat tertentu baik yang dinyatakan dengan rambu lalu lintas 
ataupun tidak, serta tidak sematamata untuk kepentingan menaikkan 
dan/atau menurunkan orang dan/atau.barang (Nawawi, Sherly Novita Sari, 
2015).  Parkir merupakan sebuah komponen penting dari system transportasi 
(Litman et.al, 2011). Kendaraan tidak selamanya bergerak, pada suatu saat 
akan berhenti sehingga menjadikan parkir sebagai elemen penting dalam 
transportasi. Menurut Hobbs (1995), penyediaan tempat-tempat parkir 
menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan dalam perencanaan transportasi. 
Karena lalu lintas menuju suatu tempat tujuan dan setelah mencapai tempat 
tersebut kendaraan harus diparkir, sementara pengendaranya melakukan 
berbagai urusan, misalnya keperluan pribadi, keperluan umum, rekreasi, dan 
sebagainya.  
Terdapat hubungan positif antara jumlah gedung dengan 
kepadatan lalu lintas, Gedung dengan aktivitas tinggi biasanya letaknya di 
pusat kota akan mengakibatkan bangkitan perjalanan. Dari bangkitan 
perjalanan akan mengakibatkan bangkitan parkir di kawasan tersebut. Hal 
ini menyebabkan parkir-parkir dibahu jalan / parkir On Street . Parkir bahu 
jalan/ parkir On Street akan mengurangi kapasitas jalan (jumlah maksimal 
kendaraan yang dapat melewati ruas jalan dalam periode waktu tertentu) 





prilaku pengemudi dengan memperlambat kecepatan kendaraan karena 
berkurangnya ruang untuk manuver kendaraan. Dalam keadaan lalu lintas 
padat, jika salah satu kendaraan mengurangi kecepatannya, akan 
menimbulkan efek berantai terhadap kendaraan lain dibelakangnya. 
Kemacetan tidak akan terelakan jika kondisi ini terjadi berulang-ulang 
(Nindyo Cahyo Putro, 2019).  
Kawasan Stasiun merupakan salah satu tempat yang memiliki 
mobilitas tinggi dalam lalu lintas penumpang dan barang. Untuk itu, para 
penumpang layak mendapatkan kenyamanan dan keamanan sarana dan 
prasarana yang baik, terutama tempat parkir kendaraan yang menjadi salah 
satu kebutuhan para pengguna jasa perkeretaapian. Parkir merupakan tempat 
pemberhentian kendaraan sementara dalam jangka waktu lama maupun 
sebentar tergantung kebutuhan. Dilihat dari segi kebutuhan, semakin lama 
parkir maka membutuhkan ruang parkir cukup luas yang dipergunakan bagi 
pengguna jasa parkir. Maka diharapkan semakin besar pula pengunjungnya 
dan berdampak pula semakin besarnya jumlah ruang parkir yang 
dibutuhkan.  
Kawasan Stasiun Kota Baru, Kota Malang yang tepatnya berada di 
Jalan Turnojoyo Kecamatan Klojen, Kabupaten Malang. Karena berada di 
kawasan Klojen, banyak dari Masyarakat Kota Malang sendiri juga 
memanggil dengan Stasiun ini dengan sebutan Stasiun Klojen. Stasiun Kota 
Baru Malang sendiri mulai didirikan kisaran tahun 1940-an, dan berhadapan 
langsung dengan Monumen Tugu yang berada tepat di depan Kantor Balai 
Kota Malang. Karena lokasinya yang strategis, menjadikan Stasiun Kota 
Baru Malang juga dekat dengan beberapa tempat penginapan terkenal seperti 
Hotel Tugu dan Splendid Inn yang terletak di sebelah selatan Stasiun Kereta 
Api Malang ini juga penggunaan lahan sekitarnya merupakan perdagangan 
jasa serta taman yang selalu ramai pengunjung menciptakan permasalahan 
baru terkait lahan yang terbatas dengan volume kendaraan yang inign parkir 
di Kawasan Stasiun Kota Baru Malang ini. Tingginya aktivitas akibat pola 
ruang menimbulkan bangkitan di kawasan tersebut.Berdasarkan pengamatan 
di lapangan tahun 2019,  disekitar Kawasan Stasiun Kota Baru, Malang 
tercatat ada 12 titik parkir dibahu jalan dengan lahan yang terbatas 
Hasil penelitian dalam penelitian menunjukkan kapasitas lahan 
parkir Stasiun Kota Baru Malang dalam kondisi eksisting tidak mencukupi 
kebutuhan parkir, hal ini dibuktikan bahwa ketersediaan lahan parkir sepeda 
motor 288 (150 kendaraan parkir inap dan 78 kendaraan parkir sementara), 
13 mobil dan 8 taksi sedangkan akumulasi parkir sepeda motor inap 210 
kendaran, Akumulasi sepeda motor sementara 135 kendaraan, Akumulasi 
angkutan umum (taksi) 13 kendaraan dan mobil 37 kendaraan. Prediksi 10 
tahun  mendatang, luas kebutuhan lahan parkir Stasiun Kota Baru Malang 
seluas 557,20 m2 (224 SRP) untuk sepeda motor sementara, 2689,79 m2  





(Ahman Birka dan Ilham Adam :2013). Parkir di kawasan selatan Stasiun 
KA Kotabaru kembali jadi sorotan. Pasalnya parkiran di Jalan Trunojoyo 
tersebut kerap memakan badan jalan. Selain sebabkan macet, padatnya 
parkiran kendaraan menyulitkan penumpang kereta api dari pintu keluar saat 
aktifitas penjemputan dan kedattangan kereta api. Selain itu kawasan 
perdagangan, perkantoran, taman, dan kawasan pendidikan di Kawasan 
Stasiun Kota Baru juga memiliki aktifitas yang tinggi dan dengan lahan yang 
terbatas, aktivitas parkirnya memakan bahu jalan (Malng Post, 2018). Lahan 
parkir yang disediakan untuk Stasiun Kota Baru, Malang memang terbatas 
dan tidak ada lahan lagi dengan perbandingan jumlah pengunjung yang 
memarkirkan kendaraan yang disediakan di Stasiun sekitarmencapai 2000 
kendaraan setiap harinya ( Burhanudin, 2019). 
Dengan kondisi demikian, tingginya permintaan parkir untuk 
kendaraan dengan lahan yang terbatas, muncul bagian jalan yang 
dimanfaatkan untuk parkir Lahan parkir Stasiun Kota Baru Malang saat ini 
kurang efisien karena tidak memiliki lahan yang mencukupi kebutuhan 
parkir. Lahan parkir juga tidak memberikan fasilitas yang memadai karena 
lahan parkir menjadi satu dengan jalan raya (on street parking) sehingga 
mengganggu kendaraan yang melintasi jalan raya ketika parkir melebihi 
kapasitas yang ada. Bangkitan parkir tidak dapat tertampung oleh fasilitas 
parkir di luar badan jalan yang tersedia, sehingga meluap ke badan jalan. 
Luapan parkir di luar badan jalan akan mengakibatkan gangguan kelancaran 
arus lalu lintas. Kurang tersedianya fasilitas parkir di Stasiun Kota Baru 
Malang mengakibatkan kemacetan lalu lintas daerah tersebut sehingga 
mengganggu kenyamanan para pengguna jasa parkir di stasiun. Arus 
kendaraan pada jam puncak tertinggi selama 3 hari survey  yaitu terjadi pada 
hari Sabtu Sore dengan arus total persimpangan sebesar  6282,9 smp/jam 
dan terjadi pada periode waktu pukul 17.45 - 18.45 WIB (Wahyu Catur 
Pamungkas, 2016). 
Dengan ini, melihat pentingnya ruang parkir pada sebuah kawasan 
dengan membandingkan kondisi eksisting di Kawasan Stasiun Kota Baru 
Malang, maka perlu adanya sebuah solusi berupa parkir bersama di Kawasan 
Stasiun Kota Baru Malang guna mengurangi permasalahan kemacetan dan 
mempercantik di Kawasan Stasiun Kota Baru Malang dari mobil-mobil yang 
parkir di pinggir jalan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Kawasan Stasiun Kota Baru dan sekitarnya memilik aktivitas yang 
tinggi, yaitu aktifits penumpang kereta api, aktifitas perdagangan jasa, dan 
aktifitas taman kota. Tercatat dalam penelitian bahwa arus lalu lintas di JL. 
Turnojoyo yaitu sebesar  6282,9 smp/jam yang tergolong padat, hal ini 
disebabkan karena banyak parkir yang memakan bahu jalan..Karena 





Malang  ditambah permintaan untuk parkir tinggi mengakibatkan kemacetan 
lalu lintas daerah tersebut sehingga mengganggu kenyamanan para 
pengguna jasa parkir di stasiun. Untuk terpenuhinya penyediaan parkir 
bersama ini, maka bagaimana penyediaan keubutuhan dan penyediaan parkir  
yang sesuai untuk parkiran bersama di Kawasan Stasiun Kota Baru Malang? 
 
1.3 Tujuan dan Sasaran 
Tujuan berdasarkan permasalahan yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah Melakukan Kajian Terhadap Penyediaan parkir 
bersama di Kawasan Stasiun Kota Baru Malang. Sehingga dapat mengurangi 
masalah kemacetan dan keindahan di Kawasan Stasiun Kota Baru Malang. 
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, maka 
sasaran yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi kebutuhan ruang parkir bersama Kawasan 
Stasiun Kota Baru Malang 
2. Menentukan Lokasi Parkir Bersama di Kawasan Stasiun Kota 
Baru Malang 
3. Membuat Site Plan parkir bersama di Kawasan Stasiun Kota 
Baru Malang 
4. Menentukan Sistem Parkir Bersama di Kawasan Stasiun Kota 
Baru Malang 
1.4 Ruang Lingkup Pembahasan 
Ruang lingkup pada penelitian ini terdiri dari dua bagian yaitu ruang 
lingkup materi dan ruang lingkup lokasi. Berikut uraian dari ruang lingkup 
tersebut: 
1.4.1 Ruang Lingkup Materi 
Ruang lingkup materi adalah bagian yang berisi cakupan dan batasan 
materi yang akan diteliti dalam sebuah penelitian. Dari perumusan masalah 
yang telah ada maka lingkup materi ini difokuskan pada penentuan lokasi 
dan sistem parkir bersama di Kawasan Stasiun Kota Baru Malang. . Adapun 
Lingkup materi yang akan dibahas adalah : 
a. Kebutuhan ruang Parkir Bersama dilihat dari pembagian jam 
puncak 
b. Lokasi Parkir Bersama 
c. Rencana Parkir 
d. Responden adalah pelaku aktifitas di Kawasan Stasiun Kota 
Baru Malang, mulai dari Stasiun Kota Baru Malang, 
Perdagangan jasa sekitar, akademisi tata ruang dan transportasi  





1.4.2 Ruang Lingkup Lokasi 
Kawasan Stasiun Kereta Api Malang atau yang biasa dipanggil 
Stasiun Kota Baru ini terletak di kawasan Klojen tepatnya di Jl. Trunojoyo 
Kecamatan Klojen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta 1.1 berikut 
ini. Dari ruang lingkup wilayah lingkup kelurahan di Stasiun Kota Baru, 
Malang akan ditunjukan studi penelitian, yaitu di Kawasan Stasiun Kota 






















































         Sumber : Hasil Deliniasi Penulis 






1.5 Manfaat dan Keluaran 
Pada sub bab ini berisi, manfaat yang diharapkan dari hasil 
penelitian, serta keluaran dari sasaran yang telah dibahas pada bab 
sebelumnya dan merupakan hasil yang akan dicapai melalui sasaran, luaran 
dalam studi ini. Adapun manfaat dan keluarannya adalah sebagai berikut: 
1.5.1 Manfaat 
Dalam melakukan penelitian ini, manfaat penelitian di bagi menjadi 
dua, yaitu manfaat secara teoritis dan praktis. Berikut adalah uraian masing-
masing manfaat yang dimaksud. 
1.5.1.1 Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis yang dimaksud adalah manfaat penelitian yang di 
terapkan menggunakan teori atau pengetahuan untuk pembaca. Dalam hal 
ini, parkir merupakan sebuah elemen yang tidak bisa dipisahkan dengan 
transportasi. Permintaan parkir yang tinggi yang tidak diimbangi dengan 
kebutuhan ruang membuat keterbatasan lahan untuk parkir, dengan adanya 
penelitian ini diharapkan memperkaya ilmu pengetahuan tentang transportasi 
khususnya parkir dan memberi wawasan terkait perancangan parkir di 
sebuah kawasan yang memiliki bangkitan dan tarikan yang tinggi terkait 
parkir, selaiin itu juga penelitian ini diharapkan bisa dijadikan refrensi dalam 
penelitian sejenis pada penelitian berikutnya.  
1.5.1.2 Manfaat Praktis 
Manfaat praktis yang dimaksud adalah manfaat secara langsung bagi 
suatu daerah, yaitu itu manfaat ekonomi, sosial budaya, dan juga manfaat 
lingkungan dari penelitian ini. Berikut adalah uraian dari manfaat tersebut : 
1. Manfaat Ekonomi 
Dengan adanya parkir bersama Kawasan Perumahan di Kawasan 
Stasiun Kota Baru Malang, dapat membuka lapangan pekerjaan baru bagi 
masyarakat sekitar. 
2. Manfaat Sosial 
Manfaat sosial dalam penelitian ini yaitu meningkatkan kenyamanan 
pada Kawasan Stasiun Kota Baru Malang 
3. Manfaat Bagi Lingkungan 
Manfaat penyediaan parkir besama Kawasan Stasiun Kota Baru Malang 
ini terhadap lingkungan yaitu agar sirkulasi lalu lintas di jalan dan pedestrian 
di Kawasan Stasiun Kota Baru Malang lancar dan tidak terganggu 
1.5.2 Keluaran 
Berikut adalah keluaran atau output dari dilakukannya penelitian ini, 
keluaran penelitian ini di uraikan berdasarkan beberapa sasaran yang telah di 





1. Kebutuhan ruang parkir bersama di Kawasan Stasiun Kota Baru 
Malang 
2. Lokasi Parkir Bersama di Kawasan Stasiun Kota Baru Malang 
3. Site Plan  Bersama di Kawasan Kota Baru Kota Malang 
4. Sistem Parkir Bersama di Kawasan Stasiun Kota Baru Malang 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam pemulisan laporan ini, disusun sebagai 
berikut: 
BAB I Pendahuluan 
Bab ini berisi latar belakang masalah, permasalahan, pembatasan 
masalah, tujuan dan manfaat penulisan, serta sistematika penulisan.  
BAB II Tinjauan Pustaka 
Berisi uraian tentang konsepParkir Bersama, Karakteristik Parkir 
yang lebih berfokus kepada intensitas, jam puncak  
BAB III Metodologi 
Metode penelitian, akan dibahas mengenai Metodelogi Penelitian 
yang akan digunakan untuk mengolah data yang telah di dapatkan.  
BAB IV Gambaran Umum 
Menggambarkan lokasi penelitian, yaitu di Kawasan Stasiun Kota 
Baru, Malang sebagai lokasi penelitian dengan judul  “Penyediaan Parkir 
Bersama Kawasan Stasiun Kota Baru, Malang” 
BAB V Analisa dan Pembahasan 
Pada bab ini dibahas yaitu Menentukan Kebutuhan Ruang Parkir 
Bersama di Kawasan Stasiun Kota Baru Malang,  
BAB VI Penutup 
Merupakan  hasil dari analisa dan pembahasan yang telah 
dilakukan oleh peneliti.  Hasil penelitin yang telah dilakukan oleh peneliti, 




























Transportasi menjadi suatu hal yang tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan masyarakat untuk 
melakukan aktivitasnya sehari-hari.. Aktivitas –
aktivitas  di pusat keramaian kota yang tinggi akan 
berpengaruh terhadap tarikan dan pergerakan yang 
besar parkir merupakan kompoen utama dari sistem 
transportasi ( Obot et.al.,2009). 
 
Menurut Adisasmita (2011:70-71), 
terdapat hubungan positif antara jumlah 
gedung dengan kepadatan lalu lintas Dari 
bangkitan perjalanan akan mengakibatkan 
bangkitan parkir di kawasan tersebut. Hal 
ini menyebabkan parkir-parkir dibahu 
jalan / parkir On Street 
Pengurangan kapasitas jalan akan 
mempengaruhi prilaku pengemudi 
dengan memperlambat kecepatan 
kendaraan karena berkurangnya ruang 
untuk manuver kendaraan. Kemacetan 
tidak akan terelakan jika kondisi ini 
terjadi berulang-ulang (Nindyo Cahyo 
Putro, 2019) 
Kawasan Stasiun merupakan salah satu tempat yang 
memiliki mobilitas tinggi dalam lalu lintas penumpang 
dan barang. Untuk itu, para penumpang layak 
mendapatkan kenyamanan dan keamanan sarana dan 
prasarana yang baik, terutama tempat parkir kendaraan 
yang menjadi salah satu kebutuhan para pengguna jasa 
perkeretaapian 
 
Kawasan Stasiun Kota Baru, dengan penggunaan lahan di 
sekitarnya memiliki aktifitas yang tinggi membuat 
permintaan parkir tidak sebanding dengan lahan yang ada. 
Burhanudin, sebagai kepala PT.  KAI juga menyebutkan 
bahwa lahan untuk parkir area sudah tidak ada lagi dan 
terbatas 
Latar Belakang 
Solusi untuk keterbatasan lahan dengan tingginya 
aktifitas disebuah kawasan yang memunculkan 
tarikan berupa parkir yaitu denga memnyediakan 
khusus tempat khusus parkiryang terpusat untuk 
bersama-sama sehingga tidak terjadi overload 
kendaraan yang parkir di bahu jalan 
 
Rumusan Masalah Tujuan 
Melakukan kajian terkait penyediaan 
parkir bersama Kawasan Kota Baru, 
Malang 
 
Menentukan kebutuhan parkir bersama Kawasan Stasiun Kota Baru , Malang 
. 









Penyediaan Parkir Bersama Kawasan 
Kota Baru, Malang 
 
Membuat Desain Parkir Bersama Kawasan Stasiun Kota Baru, Malang 
. 
Menentukan sistem parkir bersama Kawasan Stasiun Kota Baru , Malang 
. 
